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ABSTRACT 

 The Palestine-Israel conflict is a global issue that attracts attention, including in Indonesia, and touches social, 

political, religious, and humanitarian aspects. Solidarity with Palestine in Indonesia is in line with the mandate of the 

1945 Constitution which supports the independence of other nations and opposes colonialism. The conflict that has 

roots in the late 19th century, exacerbated by the Balfour Declaration and subsequent wars, has led to human rights 

violations and humanitarian crises. Students are expected not only to follow the development of issues through social 

media, but also to be able to filter information critically. This study aims to analyze the perceptions of Jember 

University students towards the Palestinian conflict and the factors that influence their solidarity, as well as to 

examine the internalization of the concept of state defense in the form of solidarity with international humanitarian 

issues. This research uses a mixed methods approach, combining quantitative methods through the distribution of 

questionnaires and qualitative methods through in-depth interviews with active students of the University of Jember. 

 

Keywords: palestine issue, solidarity, humanitarian values, quantitative, qualitative. 

 

 

 ABSTRAK 

Konflik Palestina-Israel merupakan isu global yang menarik perhatian, termasuk di Indonesia, dan menyentuh aspek 

sosial, politik, agama, serta kemanusiaan. Solidaritas terhadap Palestina di Indonesia sejalan dengan amanat UUD 

1945 yang mendukung kemerdekaan bangsa lain dan menentang penjajahan. Konflik yang berakar sejak akhir abad 

ke-19 ini, diperparah dengan Deklarasi Balfour dan perang-perang setelahnya, telah menimbulkan pelanggaran hak 

asasi manusia dan krisis kemanusiaan. Mahasiswa diharapkan tidak hanya mengikuti perkembangan isu melalui media 

sosial, tetapi juga mampu menyaring informasi secara kritis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi 

mahasiswa Universitas Jember terhadap konflik Palestina dan faktor-faktor yang memengaruhi solidaritas mereka, 

serta mengkaji internalisasi konsep bela negara dalam bentuk solidaritas terhadap isu kemanusiaan internasional. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods), menggabungkan metode kuantitatif 

melalui penyebaran kuesioner dan metode kualitatif melalui wawancara mendalam dengan mahasiswa aktif 

Universitas Jember. 

 

Katakunci: isu palestina, solidaritas, nilai kemanusiaan, kuantitatif, kualitatif. 
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PENDAHULUAN 

Isu Palestina-Israel tetap menjadi salah satu topik yang paling menarik perhatian global hingga saat 

ini, termasuk di Indonesia. Konflik ini tidak hanya mencakup aspek sosial, politik, dan agama, tetapi juga 

menyoroti masalah kemanusiaan yang sangat mendalam, yang mendorong solidaritas dari berbagai 

kalangan di seluruh dunia, terutama di kalangan umat Muslim. Sebagai negara dengan mayoritas penduduk 

Muslim, Indonesia memiliki keterkaitan emosional dan ideologis yang kuat terhadap perjuangan Palestina. 

Solidaritas ini sejalan dengan prinsip dasar yang terkandung dalam Undang-Undang Dasar 1945, yang 

menegaskan bahwa Indonesia berkomitmen untuk mendukung kemerdekaan bangsa lain dan menentang 

segala bentuk penjajahan. Oleh karena itu, konflik Palestina-Israel menjadi isu yang sangat relevan, tidak 

hanya dalam konteks geopolitik global tetapi juga dalam membentuk identitas dan komitmen kemanusiaan 

masyarakat Indonesia. 

Konflik ini berakar sejak akhir abad ke-19 dengan munculnya gerakan Zionisme yang 

menginginkan pembentukan negara Yahudi di Palestina. Proses ini semakin kompleks setelah Perang Dunia 

I, ketika Inggris memperoleh mandat untuk menguasai Palestina dan mengeluarkan Deklarasi Balfour 

(1917), yang mendukung pembentukan pemukiman Yahudi di wilayah tersebut. Pada tahun 1947, PBB 

mengusulkan pembagian wilayah Palestina yang kemudian ditolak oleh negara-negara Arab, yang memicu 

Perang Arab-Israel 1948 setelah Israel mendeklarasikan kemerdekaannya. Sejak saat itu, eksodus besar-

besaran orang Yahudi ke Palestina terus berlanjut, diiringi dengan pengusiran warga Palestina dan 

pembangunan pemukiman Yahudi yang diawasi ketat oleh militer Israel. Konflik ini telah berlangsung 

selama beberapa dekade, dengan berbagai pelanggaran hak asasi manusia yang melibatkan pengungsi 

Palestina dan ketegangan politik yang terus meningkat, menjadikannya sebagai salah satu isu kemanusiaan 

terbesar di dunia. 

Indonesia, sebagai bagian dari komunitas internasional, memandang konflik ini sebagai salah satu 

tantangan global yang memerlukan perhatian serius. Mengingat Indonesia memiliki prinsip dasar untuk 

mendukung kemerdekaan dan menentang penjajahan, solidaritas terhadap Palestina menjadi bagian dari 

semangat bela negara. Menurut Subkhi Mahmasani (2020), nilai bela negara berkembang dari pembelaan 

terhadap individu, kemudian kelompok, masyarakat, hingga negara. Dengan membangun rasa solidaritas, 

mahasiswa sebagai bagian dari generasi penerus bangsa, memiliki tanggung jawab untuk tidak hanya 

memahami tetapi juga berpartisipasi aktif dalam menanggapi isu-isu sosial dan politik yang terjadi di 

tingkat global. Dalam hal ini, solidaritas terhadap Palestina menjadi bentuk nyata dari semangat bela negara, 

yang mencakup kepedulian terhadap hak asasi manusia di luar negeri serta komitmen terhadap keadilan 

sosial global. 

Di Indonesia, khususnya di kalangan mahasiswa, terdapat kesadaran yang semakin meningkat 

terhadap pentingnya berperan aktif dalam isu-isu internasional, termasuk konflik Palestina. Mahasiswa 

diharapkan tidak hanya mengikuti perkembangan isu tersebut melalui media sosial, tetapi juga menyaring 

informasi dengan cermat untuk memperdalam pemahaman mereka. Kesadaran akan hak dan kewajiban 

sebagai warga negara serta tanggung jawab sosial dalam konteks global dapat membentuk perspektif yang 

lebih kritis dan konstruktif. Di Universitas Jember, misalnya, mahasiswa sering menunjukkan kepedulian 

terhadap isu-isu sosial dan politik melalui berbagai forum diskusi dan aksi solidaritas. Hal ini 

mencerminkan kesadaran mereka terhadap pentingnya hak asasi manusia dan peran aktif dalam kehidupan 

politik serta sosial, baik di tingkat nasional maupun internasional. Menurut Kurniawati dan Najicha (2023), 

mahasiswa yang memiliki kesadaran tinggi terhadap isu global, seperti konflik Palestina, berperan sebagai 
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agen perubahan yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang dinamika sosial dan politik global. 

Namun, sikap mahasiswa terhadap isu Palestina dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

latar belakang pendidikan, pengaruh media, serta pemahaman mereka mengenai konsep bela negara. Dalam 

konteks ini, penting untuk memahami bagaimana faktor-faktor tersebut membentuk pandangan dan 

solidaritas mahasiswa terhadap perjuangan Palestina. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi 

mahasiswa Universitas Jember terhadap konflik Palestina, serta faktor-faktor yang memengaruhi solidaritas 

mereka terhadap isu tersebut. Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji sejauh mana konsep bela negara 

dapat diinternalisasikan dalam bentuk solidaritas terhadap isu kemanusiaan internasional seperti konflik 

Palestina, dan bagaimana hal ini dapat memotivasi mahasiswa untuk berpartisipasi dalam upaya 

mendukung perjuangan Palestina dalam konteks global. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Jember dengan waktu pelaksanaan penelitian adalah selama 

semester gasal tahun akademik 2024/2025. Subjek penelitian adalah mahasiswa aktif Universitas Jember 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods), yang menggabungkan metode 

kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif dilakukan dengan menyebarkan kuisioner untuk mengukur 

tingkat kesadaran, empati, dan tindakan konkret mahasiswa, sedangkan metode kualitatif dilakukan melalui 

wawancara mendalam dengan mahasiswa aktif Universitas Jember. 

Proses penelitian ini mencakup beberapa tahap, yaitu pengumpulan data melalui kuisioner untuk 

data kuantitatif dan wawancara untuk data kualitatif. Data kuantitatif yang diperoleh akan dianalisis 

menggunakan analisis statistik untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pandangan 

mahasiswa terhadap konflik Palestina. Sementara itu, data kualitatif akan dianalisis dengan teknik analisis 

kualitatif interaktif, yang meliputi pengumpulan, reduksi, display, dan pembuatan simpulan dari 

wawancara. Dengan metode campuran ini, penelitian bertujuan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai persepsi mahasiswa Universitas Jember terhadap solidaritas Palestina dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam persepsi mahasiswa Universitas Jember 

terhadap konflik Palestina-Israel dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi tingkat solidaritas 

mereka. Pendekatan campuran (kuantitatif dan kualitatif) digunakan untuk memberikan gambaran 

komprehensif tentang pemahaman dan respons mahasiswa terhadap konflik ini. Pengambilan sampel 

dilakukan dari populasi 7.930 mahasiswa Universitas Jember, dengan 60 responden untuk kuesioner dan 4 

narasumber melalui teknik random sampling. 

Hasil wawancara mengungkapkan pemahaman narasumber tentang konflik Palestina-Israel sebagai 

perebutan wilayah dan kemerdekaan yang berdampak besar pada kehidupan warga Palestina, seperti 

kemiskinan, keterbatasan akses air bersih, dan penghancuran infrastruktur. Mereka memperoleh informasi 

tentang isu ini dari berbagai sumber, terutama media sosial, pelajaran sejarah, dan keluarga. Media sosial 

dinilai penting dalam penyebaran informasi, tetapi narasumber juga menekankan pentingnya literasi media 

untuk menyaring informasi yang objektif karena informasi di media sosial seringkali dipengaruhi oleh sudut 
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pandang tertentu. 

Narasumber sepakat bahwa mahasiswa memiliki peran penting dalam mendukung isu Palestina 

sebagai agen perubahan melalui edukasi, partisipasi dalam aksi sosial, dan penyebaran informasi di media 

sosial. Mereka menekankan pentingnya solidaritas mahasiswa dalam mengedukasi sesama, menggalang 

dana, dan menyuarakan pendapat di berbagai platform. Terkait solusi konflik, mereka berpendapat bahwa 

dialog yang melibatkan kedua belah pihak dengan mediasi dari negara netral dan PBB adalah kunci 

perdamaian. Hal ini menunjukkan pemahaman mereka terhadap isu ini dalam konteks hubungan 

internasional. 

Aksi solidaritas yang dapat dilakukan mahasiswa Universitas Jember menurut narasumber meliputi 

seminar, diskusi, penggalangan dana, dan penyebaran informasi melalui media sosial. Pembentukan 

komunitas peduli Palestina dan kerjasama dengan organisasi kemanusiaan juga disarankan untuk 

meningkatkan kesadaran dan memberikan dampak positif pada masyarakat. Pesan yang disampaikan 

kepada mahasiswa Universitas Jember adalah agar lebih peduli terhadap isu Palestina dan menyadari peran 

mereka dalam menciptakan dunia yang lebih adil dan memperjuangkan hak asasi manusia, serta tidak hanya 

fokus pada akademik tetapi juga pada isu-isu global. 

Hasil kuesioner yang diisi oleh 60 mahasiswa aktif Universitas Jember menunjukkan dominasi 

responden perempuan (88,5%) dan mayoritas berasal dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (42,6%). 

Rata-rata responden berada di semester 1-2, diikuti semester 5-6 dan 7-8. Media sosial menjadi sumber 

informasi utama bagi seluruh responden terkait isu Palestina, disusul oleh berita online. Sebagian besar 

responden (63,9%) menilai konflik Palestina sangat penting, dan keyakinan agama serta nilai-nilai 

kemanusiaan sangat memengaruhi persepsi mereka terhadap isu ini. Media sosial juga dinilai berperan 

besar dalam membentuk opini (54,1%), sementara lingkungan pertemanan dinilai kurang berpengaruh. 

Lebih dari setengah responden (52,5%) mengaku pernah berpartisipasi dalam membantu Palestina melalui 

penyebaran informasi, penggalangan dana, dan aksi boikot. 

 
Analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa nilai-nilai kemanusiaan dan keyakinan agama 

berpengaruh signifikan terhadap pandangan responden mengenai isu Palestina. Uji statistik menunjukkan 

nilai koefisien variabel X1 yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡 = 2.145 dan p-value (sig) = 0.036 < 0.05 (uji pihak kanan) dengan 

kata lain 𝐻0 ditolak sehingga Nilai Kemanusiaan berpengaruh terhadap bagaimana pandangan responden 

mengenai isu Palestina. Selanjtnya uji statistik untuk koefisien variabel X2 yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡 = 2.702 dan p-value 

(sig) = 0.009 < 0.05 (uji pihak kanan) dengan kata lain 𝐻0 ditolak sehingga Keyakinan Agama 

berpengaruh terhadap bagaimana pandangan responden mengenai isu Palestina. 

 

  

 

Coefficients 

Model 

Unstrandardized 

Coefficients 

Strandardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 1.370 .912  1.502 .139 

Nilai Kemanusiaan .400 .186 .258 2.145 .036 

Keyakinan Agama .292 .108 .325 2.702 .009 
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 KESIMPULAN 

Mahasiswa Universitas Jember memiliki kesadaran yang tinggi terhadap konflik Palestina-Israel. 

Sebagian besar responden memahami bahwa konflik ini merupakan isu penting yang berdampak besar pada 

hak asasi manusia dan keadilan sosial. Kesadaran ini diperoleh melalui berbagai sumber informasi, dengan 

media sosial sebagai sumber utama yang memengaruhi opini mereka. Mahasiswa Universitas Jember 

menunjukkan rasa solidaritasnya dengan ikut melakukan penggalian dana, membagikan informasi di media 

sosial, dan ikut melakukan kegiatan boikot. 
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